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ABSTRAK

Pendidikan teknopreneur untuk mahasiswa agar dapat mengetahui peran entrepreneur dengan
teknologi. Pendidikan teknopreneur berpengaruh terhadap output mahasiswa untuk mengasah
soft skill dan pengetahuan inovasi. Sasaran pendidikan teknopreneur antara lain membentuk
jiwa enterpreneur, cyberpreneurship, bisnis inkubator, pemberdayaan sumber daya manusia,
membentuk kerangka kerja, dan membangun Brand Awareness. Metode yang digunakan dalam
penulisan ini adalah literatur review dari beberapa jurnal nasional dan internasional tentang
pendidikan teknopreneur. Tujuan review jurnal ini adalah sebagai referensi bagi pembaca
untuk melakukan pendidikan teknopreneur dan meningkatkan kemampuan teknopreneur
mahasiswa untuk meneliti suatu topik. Dari hasil review jurnal, ditemukan bahwa pendidikan
teknopreneur dapat diperoleh dari pendidikan formal di sekolah atau kampus dengan
pendekatan fokus kepada konten ilmu entrepreneur dan teknologi, kemampuan kognitif dan
non-kognitif serta keterlibatan kampus. Pendidikan non formal memerlukan analisis kondisi
lapangan dan fisik mahasiswa dapat dilakukan dengan cara sosialisasi dan kolektivitas, posisi
strategis, simbol-simbol visual dan lisan, storytelling dan Game. Pendidikan teknopreneur
dapat memberikan daya saing globalisasi, kemampuan manajemen dan kemampuan dalam
bidang IPTEK untuk kemajuan pengetahuan dalam entrepreneur dan teknologi.

Kata kunci: Mahasiswa, Pendidikan, Teknopreneur.

ABSTRACT

Technopreneur education for students to know the role of entrepreneurs with technology.
Technopreneur education affects student output to hone soft skills and knowledge of
innovation. The targets of technopreneur education include forming an entrepreneurial spirit,
cyberpreneurship, business incubators, empowering human resources, forming a framework,
and building Brand Awareness. The method used in this paper is a literature review from
several national and international journals on technopreneur education. The purpose of this
journal review is as a reference for readers to conduct technopreneur education and improve
student technopreneur abilities to research a topic. From the results of a journal review, It was
found that technopreneur education can be obtained from formal education at schools or
campuses with an approach that focuses on the content of entrepreneurship and technology,
cognitive and non-cognitive abilities and campus involvement. Non-formal education requires
an analysis of the field and physical conditions of students, which can be done by means of
socialization and collectivity, strategic positions, visual and verbal symbols, storytelling and
games. Technopreneur education can provide globalization competitiveness, management
skills and abilities in the field of science and technology for the advancement of knowledge in
entrepreneurship and technology..

Keywords: Student, Education, Technopreneur.

PENDAHULUAN

Entrepreneurship untuk bidang teknologi memiliki istilah technopreneurship dimana di dalamnya
terdapat karakteristik yang spesifik untuk bidang teknologi, yaitu skill yang tinggi dibidang
technology, kreatif, inovatif, dinamis, berani tampil beda dan selalu mencoba untuk mendefinisikan
ulang ekonomi digital yang sifatnya dinamis. Pengertian technopreneurship sendiri menurut
Cristina, (2016) sistem pendidikan enterpreneur berbasis soft skill, inovasi teknologi dan
menghasilkan output mahasiswa. Sebuah pendekatan pendidikan baru untuk pembangunan
berkelanjutan yang muncul dalam literatur kewirausahaan (Karim, 2016).
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Pendidikan Teknopreneur sedang dalam keadaan transisi. Hal ini terutama disebabkan oleh fakta
bahwa sekolah bisnis, serta Institusi Pendidikan Tinggi secara keseluruhan, berada di tengah
"perubahan transformatif" baik secara konseptual (model baru pendidikan kewirausahaan) dan
tingkat teknologi (eLearning, perangkat mobile, jaringan pembelajaran, jaringan enterpreneurship)
(Rigg & O’Dwyer, 2012). Hal ini telah didorong oleh pergolakan global, sosial, politik, dan
teknologi (Welsh et al., 2016). Menyoroti kebutuhan untuk memperbaiki sistem pendidikan untuk
memperkuat budaya pendidikan kewirausahaan dan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
baik tentang bagaimana mempromosikan pendidikan kewirausahaan (Ahmad, 2013). Meskipun
pendidikan kewiraswastaan telah diintegrasikan ke dalam derajat teknik baru, belum cukup untuk
meningkatkan kewiraswastaan di antara para insinyur dan pada tingkat kewiraswastaan. Upaya
terbaru untuk mengembangkan teori kewiraswastaan cenderung mengakumulasi yang terpisah
bukan teori kumulatif. Periset telah mengembangkan teori terpisah sebagai gantinya bangunan yang
berhubungan satu sama lain dan membuang yang tidak benar atau tidak relevan (Barba-Sanchez &
Atienza-Sahuquillo, 2018).
Tujuan pendidikan teknopreneur ini adalah untuk menyajikan sebuah studi eksplorasi yang meneliti
pengembangan keterampilan kewirausahaan siswa dari waktu ke waktu dalam berbagai metode
pembelajaran (Chang & Rieple, 2013). Serta untuk Untuk mengatasi tantangan globalisasi,
kemampuan manajemen dan kemampuan dalam bidang IPTEK, dan peningkatan kualitas sumber
daya manusia. Dan tujuan review jurnal ini adalah sebagai referensi bagi pembaca sebagai
pembaruan pendidikan teknopreneur dan meningkatkan kemampuan teknopreneur mahasiswa
untuk meneliti suatu topik.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah literatur review dari beberapa jurnal
nasional dan internasional tentang pendidikan teknopreneur. Penyusunan metode dalam education
of technopreneur ini yaitu dengan pemilihan topik dari 35 jurnal ilmiah sebagai sumber literatur
dalam pengumpulan konsep — konsep pendidikan teknopreneur. Langkah awal adalah penelaah
kajian pendidikan formal dan informal teknopreneur dengan tujuan dapat mengetahui ilmu apa saja
yang akan didapatkan dapal pendidikan teknopreneur sebagai pelaku kewirausahaan / entrepreneur
berbasis teknologi.

Penguatan teori pendidikan teknopreneur dapat berupa pembentukan karakter dan
menghasilkan penentuan goal teknopreneur.

Tabel 1. Penentuan Goal Teknopreneur

Goal Pembelajaran Referensi
Membentuk jiwa Ada kebutuhan vyang konstan untuk (Taatila, 2010)
teknopreneur pendidikan menghasilkan  lebih  banyak lulusan
tinggi kewirausahaan dari institusi pendidikan

tinggi.
Membentuk Cyberentrepreneur menciptakan sebuah (Carrier et al., 2004)
cyberenterpreneurship perusahaan yang pada dasarnya didirikan di

atas perdagangan elektronik (e-business
start-up), dan yang kegiatan utamanya
didasarkan pada pemanfaatan jaringan
menggunakan teknologi Internet.
Teknologi Bisnis Inkubator Sebagai jembatan antara rencana yang (Lalkaka, 1996)
barudari para teknopreneur dan kerasnya
pasar global.
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Kerangka kerja yang Metode rekomendasi yang cocok untuk (Husain & Dih,
dipersonalisasi digunakan dalam Personalized Location 2012)

Based Traveler Recommender System

(PLTRS) untuk memberikan layanan yang

dipersonalisasi.

Perencanaan sumber daya  Mengkaji  perencanaan, pelatihan dan (Al-Qudah et al.,
manusia pengembangan sumber daya manusia 2014)

(SDM) terhadap kinerja organisasi
Membentuk kepribadian Menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran (Chao-Tung et al,

dalam membentuk niat yang terlibat dalam menjadi teknopreneur 2015)
berwirausaha memerlukan penelitian lebih lanjut

Membangun Brand Membangun Brand Awareness di pasar (Latif etal., 2014)
Awareness yang kompetitif dapat memainkan peran

aktif dalam lingkungan pemasaran modern.

HASIL DAN PEMBAHSAN

Langkah awal dalam studi teknopreneur merupakan pertimbangan penting dalam
mengembangkan pengusaha mahasiswa. Institusi pendidikan tinggi memberikan fasilitas dan
berusaha untuk memberikan pengetahuan kewirausahaan berbasis teknologi yang penting dalam
silabus untuk membekali wirausahawan mahasiswa dan masa depan dengan keterampilan yang
diperlukan. Beberapa program telah dilaksanakan untuk mencapai tujuan melengkapi dan
mengekspos lulusan ke dunia kewirausahaan (Mazura & Norasmah, 2011).

Pengembangan pengetahuan ilmu teknopreneur untuk memacu jiwa mahasiswa sebagai
pelaku teknopreneur (Katz, 2003; Fiet, 2001). Oleh karena itu, dilakukan penelitian tentang
pengembangan struktur model pembelajaran teknologi berbasis proyek untuk meningkatkan
prestasi akademik mahasiswa dalam perkuliahan dan mengembangkan pola pikir teknopreneur.
Dengan struktur model pembelajaran bisnis, pelatihan, membangun kepercayaan diri dan kreatifitas
mampu mengembangkan jiwa teknopreneur sebagai bekal kompetensi dan entrepreneurial attitudes
yang dibutuhkan dalam dunia industri. Struktur model pendidikan teknopreneur dapat disajikan
dalam Gambar 1.

amincremant
[EMV)

\
Gambar 1. Struktur model pendidikan teknopreneur
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a. Pendidikan formal

Pendidikan formal seperti pendidikan perkuliahan dalam pengkajian ilmu teknopreneur
yang pertama adalah untuk mengetahui perilaku teknopreneur, penelaah pengertian sebagai
gabungan antara ilmu entrepreneur dengan teknologi (Mueller & Anderson, 2014). Perlu
membentuk aliansi strategis di luar lingkungan universitas untuk memasukkan alumni dan lokal
bisnis yang bisa berinteraksi dengan pendidikan teknik kewirausahaan. Misalnya mahasiswa bisa
berinteraksi dengan alumni kewirausahaan dan perusahaan melihat kewiraswastaan beraksi.
Universitas harus berkolaborasi satu sama lain untuk mengidentifikasi praktik terbaik dalam
memberikan pendidikan kewiraswastaan dalam program gelar teknik (Kirkwood et al., 2014).

Tabel 2. Model proses pendidikan kewirausahaan formal

Input Fokus konten Pengajaran Fokus Output
Pengetahuan Kewirausahaan Didaktik (baca / kuliah)  Pribadi (komunikasi
dasar motivasi  didefinisikan bangunan, kepercayaan)
kepribadian Intrapreneurship Keterampilan (studi pengetahuan
Kebutuhan / Inovasi baru kelayakan ~ kasus diskusi kelompok, (perusahaan, inisiatif,
Minat Sikap penelitian presentasi, pemecahan  wirausaha, bisnis,
Kemerdekaan  pengembangan produk  masalah, simulasi, kerja manajemen dan pasar
pengaruh Idea generasi market ide  sama tim, proyek) keterampilan, analitis,
Parental harga  manajemen, Orang Discovery pemecahan masalah,
diri Nilai Keuangan Peraturan (brainstorming, tujuan ~ pengambilan keputusan,
Pengalaman Produksi Manajemen pribadi perencanaan komunikasi, presentasi,
kerja Teamwork Bisnis karir pengaturan, pengambilan risiko)

Pemasaran konsultasi) Karir (meningkatkan

pengetahuan, pilihan
karir yang lebih luas,
perspektif karir kurang
terstruktur)

Sumber: (Miranda et al., 2017)

Selain itu juga harus mencakup peluncuran, mengelola, dan mengembangkan bisnis berbasis
teknologi. metode penyampaian meliputi “ studi kasus, magang, kuliah tamu, ulasan eksternal tugas
siswa oleh pemodal ventura, dan proyek mahasiswa ” yang fokus pada kerja tim dan kemampuan
presentasi (Moberg, 2014). Penilaian untuk pendidikan kewirausahaan dapat menantang dan karena
itu campuran prosedur penilaian akan diperlukan. Faktor penting yang akan dinilai adalah
kreativitas, sikap berubah, perilaku dan keterampilan; organisasi dan presentasi yang dievaluasi
secara individu dan dalam kelompok. Mahasiswa dapat diminta untuk menulis penilaian
pembelajaran terutama berfokus pada studi kasus mini untuk menggambarkan penerapan
pembelajaran kelas baik dalam konteks kehidupan pribadi mereka atau kehidupan profesional.
Mereka juga harus menulis esai satu halaman yang menjelaskan rencana kewirausahaan masa
depan mereka (Teerijoki & Murdock, 2014). Fokus konten yang diberikan dalam program tujuan
pendidikan atau Program Education Output (PEO) dapat dilihat pada Tabel 2 (Bakar & Sulaiman,
2014).

Tabel 3. PEO untuk program gelar sarjana.
\
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Program Tujuan Fokus konten

PEO 1 Berlatih insinyur teknik dengan kemampuan untuk menjelajah
ke bisnis energi terkait.

PEO 2 Tahan tanggung jawab kepemimpinan dan / atau mendirikan
perusahaan mereka sendiri.

PEO 3 Memiliki profesional kualifikasi / sertifikasi di bidang yang
terkait teknik sipil.

PEO 4 Terlibat dalam kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan dalam

karya profesional mereka

Sumber: (Bakar & Sulaiman, 2014).

Dari sisi mahasiswa, tantangan termasuk menentukan kombinasi ketepatan keterampilan
dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk menjadi pengusaha (Hameed & Irfan, 2019), dan cara
terbaik untuk menanamkan pengetahuan itu dan mengembangkan keterampilan tersebut (Barba-
Sanchez & Atienza-Sahuquillo, 2018). Perencanaan bisnis sering digunakan untuk membantu siswa
menjawab pertanyaan tentang kondisi pasar dan kompetensi dan strategi yang dibutuhkan untuk
mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang. Diakuinya ada argumen untuk dan melawan
relevansinya dan kegunaannya sebagai alat pengajaran. Argumen negatif mencakup pengamatan
bahwa usaha baru sering kali terhambat oleh kurangnya sumber daya yang tidak ada rencana yang
dapat sepenuhnya ditangani (Breslin & Jones, 2012). dan beberapa siswa memanfaatkan rencana
mereka dalam usaha masa depan (Donnellon et al., 2014).

Selain itu pengembangan keterampilan, keterampilan kognitif dan non-kognitif serta keterlibatan
sekolah berkaitan dengan pendekatan yang berbeda terhadap pendidikan kewiraswastaan, akan
diringkas secara singkat.

1. Keterampilan kognitif dan non-kognitif

Sudah lama diakui bahwa tahun-tahun awal sekolah memainkan peran penting dalam
kehidupan individu selanjutnya (Goldstein et al., 2016). Tahun-tahun ini dialami dan kemampuan
dan keterampilan ini yang didapat memiliki dampak besar pada kesehatan (Breslin & Jones, 2012)
dan status sosial ekonomi (Ali et al., 2016).

2. Keterlibatan sekolah / kampus

Periset di bidang psikologi pendidikan telah berhasil memprediksi tingkat putus sekolah
(Fiet, 2001) dan kinerja akademis (Karim, 2016) dengan berfokus pada tingkat keterlibatan sekolah
mereka. Keterlibatan sekolah berasal dari interaksi antara konteks dan individu dan merupakan
ukuran sejauh mana siswa terlibat dalam proses pendidikan mereka dan mengembangkan hubungan
positif dengan aktor di sekolah, baik secara akademis maupun emosional (Din et al., 2016)

b. Pendidikan informal

Dalam pendidikan di luar sekolah tentu memerlukan analisis kondisi lapangan dan fisik
mahasiswa. Beberapa hal yang dapat diperoleh / dilatih dalam pendidikan informal antara lain.
1. Sosialisasi dan kolektivitas

Salah satu tema yang berasal dari literatur adalah bahwa identitas kewirausahaan hasil dari
sosialisasi individu, dan dapat menjadi bagian dari identitas kolektif. identitas profesional
berkembang dalam konteks sosial dan kelompok budaya yang individu berhubungan dengan
profesional, misalnya melalui norma-norma profesional. Pendidikan memberikan kontribusi untuk
perkembangan identitas kolektif melalui penciptaan pola pikir selama proses pendidikan secara
keseluruhan, baik dari segi isi pelajaran dan gaya belajar / metode. Sebagai contoh, dalam sebuah
studi yang membandingkan nilai-nilai siswa (Aaltio, 2008)
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2. Posisi strategis

Rigg & O’Dwyer, (2012) berpendapat bahwa aspek kewirausahaan identitas manusia
adalah muncul dan relasional dan dikembangkan melalui dialog dengan keluarga, pelanggan,
karyawan, pemasok, pesaing dan lain-lain.

3. Simbol-simbol visual dan lisan

Simbol visual dan lisan juga dilihat sebagai kontribusi untuk identitas kewirausahaan
(Warren & Smith, 2012). Clarke & Cornelissen, (2011) menunjukkan bagaimana pengusaha
menggunakan simbol-simbol visual untuk menyajikan sebuah adegan yang tepat untuk para
pemangku kepentingan, menciptakan identitas profesional dan menekankan kontrol / mengatur
emosi.

4, Storytelling

Penelitian tentang identitas kewirausahaan menekankan mendongeng sebagai bagian
penting dari konstruksi identitas (Fletcher & Watson, 2007). Harmeling, (2011) menawarkan
konseptualisasi proses konstruksi identitas kewirausahaan sebagai re-storying, di mana “ individu
berusaha untuk mengembangkan, memelihara dan menunjukkan kedua identitas pribadi dan sosial
5. Game

Gagasan Games dapat dianggap alat yang ampuh untuk mempertahankan pendidikan
kewirausahaan dan membahas isu-isu kunci yang mendasari adopsi mereka (La Guardia et al.,
2014). Sebagai soal fakta, Game pendidikan menggabungkan instruksi dan gameplay (La Guardia
etal., 2014) .

Sikap atau kesiapan mental mahasiswa untuk terjun memulai usaha baru mendasari

munculnya minat technopreneurship. Sikap merupakan sesuatu yang dipelajari dan bagaimana
individu bereaksi terhadap situasi serta menentukan apa yang dicari individu dalam kehidupan.
Kepribadian seseorang akan selalu berpengaruh atau dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Salah satu faktor internal yang menjadi dorongan seseorang untuk berwirausaha adalah sikap
mandiri (Kuckertz & Wagner, 2010).
Selain itu, tumbuhnya minat technopreneurship juga tidak lepas dari pengaruh factor ekstrinsik.
Faktor ekstrinsik adalah faktor-faktor yang mempengaruhi individu karena pengaruh rangsangan
dari luar. Faktor-faktor ekstrinsik yang mempengaruhi intense technopreneurship antara lain:
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, peluang, pendidikan/pengetahuan. Sesuai dengan
hasil penelitian Pihie & Bagheri, (2009), minat berwirausaha akan terbentuk apabila keluarga
memberikan pengaruh positif terhadap minat tersebut, karena sikap dan aktivitas sesame anggota
keluarga saling mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung. Seharusnya orang tua
yang berwirausaha dalam bidang tertentu dapat menimbulkan minat anaknya untuk berwirausaha
dalam yang sama pula.

KESIMPULAN

Dari hasil review jurnal, ditemukan bahwa beberapa acuan yang dapat dijadikan referensi
topik pendidikan teknopreneur diperoleh dari pendidikan formal di sekolah atau kampus dengan
pendekatan fokus kepada konten ilmu entrepreneur dan teknologi, kemampuan kognitif dan non-
kognitif serta keterlibatan kampus. Pendidikan non formal memerlukan analisis kondisi lapangan
dan fisik mahasiswa dapat dilakukan dengan cara sosialisasi dan kolektivitas, posisi strategis,
simbol-simbol visual dan lisan, storytelling dan Game. Pendidikan teknopreneur dapat memberikan
daya saing globalisasi, kemampuan manajemen dan kemampuan dalam bidang IPTEK.
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